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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

          Perekonomian Indonesia dilandasi oleh konsep kekeluargaan dan 

pengertian kebersamaan. Akibatnya, Pasal 33 UUD 1945 yang menjadi dasar 

peraturan perundang-undangan ekonomi Indonesia menetapkan bahwa koperasi 

lebih mengutamakan keberhasilan masyarakat daripada kekayaan 

perseorangan. 

Koperasi merupakan salah satu kekuatan ekonomi yang tumbuh di 

kalangan masyarakat sebagai pendorong tumbuhnya perekonomian nasional 

sekaligus sebagai sokoguru dalam perekonomian di negara Indonesia. Menurut 

UU No.25 tahun 1992 tentang perkoperasian pasal 1 koperasi adalah “Badan 

usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan 

melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi Dalam pencapaian 

tujuan koperasi maka koperasi harus mampu mempertahankan eksistensinya 

ditengah usahanya. Oleh karena itu, koperasi memerlukan penanganan yang 

benar-benar efektif dan efisien dalam segala aspek kegiatanya. Setiap koperasi 

harus mampu melihat kondisi lingkungan organisasinya untuk 

mempertahankannya eksistensinya salah satu hal yang dapat dilakukan koperasi 

dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat adalah mengupayakan 

kinerja keuangan yang baik dan sehat Sehingga perilaku ekonomi yang 

diperjuangkan oleh pemerintah dan masyarakat dalam membangun sistem 

ekonomi bangsa yang kuat dan kompetitif.  Perkembangan koperasi yang 
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semakin pesat juga di pengaruhi oleh masyarakat yang semakin mengetahui 

manfaat dari adanya koperasi yang dapat membantu perekonomian serta 

mengembangkan kreatifitas masing- masing anggota. Analisis laporan 

keuangan sangat penting dalam mengambil keputusan karena tanpa adanya 

laporan keuangan yang akurat dapat menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan perusahaan. Laporan keuangan yang digunakan yaitu: Neraca, 

Laporan Laba Rugi, dan Arus kas.  

Analisis laporan keuangan KSP Kopdit Adiguna Kupang yang dilakukan 

menggunakan rasio keuangan yakni Rasio Likuiditas yang digunakan current 

rasio dan kas rasio, Aktivitas yang digunakan Asset turnover, Sovabilitas yang 

digunakan debt to asset ratio dan  debt to equity ratio dan Rentabilitas yang 

digunakan  rentabilitas ekonomi, rentabilitas modal sendiri,  Net profit margin 

berdasarkan standar industri dan kriteria penilaian untuk menilai kinerja 

keuangan KSP Kopdit Adiguna Kupang  sehingga mendapatkan hasil yang 

mutlak 

Kinerja keuangan koperasi adalah hasil prestasi kerja dari koperasi pada 

periode tertentu dalam usaha mencapai daya guna dan hasil guna dalam 

pengembangan kegiatan usaha setinggi tingginya yang dapat dilihat melalui 

kepemilikan modal sendiri dan data keuangan koperasi yang terdiri dari neraca 

dan laporan. Sebagai manajer koperasi dituntut dapat menangani perencanaan, 

pengendalian serta mampu menganalisis kinerja keuangan yang telah mampu 

dicapai saat ini sebagai acuan untuk penetapan laporan keuangan pada tahun 

mendatang. Tujuan utama analisis kinerja keuangan untuk memperoleh 

pandangan yang lebih baik tentang masalah operasional dan keuangan yang 
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dihadapi koperasi. Kinerja keuangan yang dinilai melalui rasio keuangan dapat 

memberi gambaran tentang sejarah koperasi dan posisi keuangan koperasi pada 

saat itu. Kinerja keuangan adalah suatu penilaian terhadap laporan keuangan 

perusahaan yang menyangkut posisi keuangan perusahaan serta pertumbuhan 

terhadap posisi keuangan tersebut. Kinerja keuangan didefinisikan juga sebagai 

ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan 

dalam menghasilkan SHU.    

Nilai kinerja keuangan berdasarkan pencatatan dari laporan keuangan  

KSP Kopdit Adiguna Kupang  akan dapat diketahui seberapa besar tingkat 

keberhasilan yang telah dicapai Koperasi. Berikut ini data  laporan keuangan 

KSP Kopdit Adiguna Kupang yang telah dicapai periode Tahun 2020-2022 

 

Tabel 1.1 

Ringkasan Laporan Neraca KSP Kopdit Adiguna Kupang 

Periode 2020-2022 

     

Keterangan 

Tahun 

2020 2021 2022 

Aktiva Lancar 92.737.700.741 98.689.334.486 107.146.560.323 

Aktiva Tetap 6.298.884.986 8.166.067.869 11.816.882.276 

Hutang Jangka 

Panjang 

37.043.700.109 38.990.952.998 42.475.426.465 

Hutang Jangka 

Pendek 

46.827.789.118 50.744.187.290 52.275.662.885 

Modal /Ekuitas  15.165.087.500 17.120.262.067 18.942.353.249 

Sumber: Laporan Keuangan KSP Kopdit  Adiguna Kupang 

 

Pada Tabel 1.1 diatas dapat diketahui Aktiva. baik aktiva lancar maupuan  aktiva  

mengalami peningkatan dari tahun ketahun  yang diikuiti dengan peningkatan 

Hutang dari tahun ketahun demikian pula hutang jangka panjang dan jangka 

pendek. Modal atau ekuitas pada KSP Kopdit adiguna Kupang dari tahun 2020 

sampai 2022 mengalami peningkatan 
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Tabel 1.2 

Sisa Hasil Usaha KSP Kopdit Adiguna Kupang 

Periode 2020-2022 

  

      Keterangan 

Tahun 

2020 2021 2022 

Pendapatan 11.116.699.645 11.367.419.873 13.488.910.606 

Total biaya 9.105.094.946 9.344.945.197 12.005.325.749 

Total  Pajak 466.540.679 455.433.759 322.134.449 

SHU Sebelum  pajak 2.011.604.699 2.022.474.676 1.483.584.857 

Sisa Hasil Usaha 1.545.064.020 1.567.040.917 1.151.450.358 

Sumber: Laporan Keuangan KSP Kopdit Adiguna Kupang 
 

Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa pendapatan dari tahun 2020-2022 

mengalami kenaikan. Total biaya dari tahun 2020-2022 mengalami kenaikan. 

Laba sebelum pajak dari tahun 2020-2022  mengalami penurunan. Sisa Hasil 

Usaha dari tahun 2020-2022 mengalami fluktuasi yaitu pada tahun 2022 

mengalami penurunan, dari tahun 2021 sebesar  1.567.040.917 dan mengalami 

penurunan pada tahun 2022 sebesar 1.151.450.358. Menurunya SHU 

menandakan bahwa kinerja keuangan KSP Kopdit Adiguna Kupang dalam 

kondisi kurang baik sehingga perolehan SHU kurang maksimal. 

Hal ini didukung dengan  research gap atau perbedaan hasil sebelumnya.  

Penelitian Marlini Weni dkk (2020) “Analisis Kinerja Keuangan pada KPRI 

kabupaten Kebumen 2013-2015” Hasil dari penelitian kinerja dari tahun 2013-

2015 sudah cukup Sehat, karena koperasi dikatakan likuid dan sovabel yang 

mana dapat di dikatakan likuid dan sovabel yang mana dapat diartikan bahwa 

dapat memenuhi baik yang berjangka pendek maupun yang berjangka panjang.  

Herman Paleni (2016) dalam penelitianya”Analisis Kinerja Keuangan 

Simpan Pinjam Koperasi Rias P1 Marhidrajo Kabupaten Musi Rawas Tahun 

2010-2014. Hasil penelitian menunjukan bahwa kondisi keuangan memiliki 
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beberapa rasio likuiditas berdasarkan pengukuran kesehatan keuangan 

likuiditas koperasi simpan pinjam dikatakan sehat.rasio sovabilitas kurang 

sehat.rasio aktivitas kategori sehat. Tingkat profitabilitas kategori Kurang sehat. 

Berdasarkan Latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk 

mengangkat judul “Analisis Kinerja Keuangan Pada KSP Kopdit Adiguna 

Kupang Tahun 2020-2022” 

1.1 Rumusan masalah penelitian  

      Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana kinerja keuangan KSP Kopdit Adiguna 

Kupang selama periode 2020-2022? 

1.2 Tujuan penelitian  

      Untuk mengetahui Kinerja keuangan KSP kopdit Adiguna Kupang selama 

periode 2020-2022? 

1.3 Manfaat Penelitian 

       Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat baik teoritis maupun 

empiris sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

Kinerja keuangan KSP Kopdit Adiguna Kupang Tahun 2020 samapi 2022 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi kopdit Adiguna Kupang menjadi bahan masukan atau informasi 

yang dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk pengembangan dan 

kemajuan perusahaan khususnya dalam menganalisis kinerja keuangan 

koperasi tahun 2020 sampai 2022 
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b. Bagi peneliti lain, Sebagai acuan terutama penellitian yang berkaitan 

mengenai analisis laporan keuangan untuk menilai kinerja 

keuanganpada KSP kopdit adiguna kupang  

c. Bagi pembaca memberikan pengetahuan dan wawasan mengenai 

analisis rasio keuangan di KSP Kopdit adiguna Kupang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


